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Abstrak —Strategi pembelajaran merupakan upaya peningkatan pembelajaran aktif
yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran. Dalam penerapan strategi pembelajran di kelas tentunya diperlukan
metode dan media yang menunjang akan proses pembelajaran. Penelitian ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui strategi pembelajaran teks dikskusi melalui
metode diskusi dan media audio visual di SMPN 6 Bojonegoro. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi
kasus. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasilnya menunjukkan perbedaan yang signifikan setelah diberikan
media dan metode pada materi teks diskusi di SMPN 6 Bojonegoro. Salah satunya
pembelajaran di kelas menjadi lebih cepat, pemahaman siswa lebih cepat dan daya
tangkap siswa lebih cepat kemudian pemahaman siswa akan lebih mudah. Dengan
adanya media dan metode siswa tidak mudah bosan pelajaran di kelas lebih menarik
dan bervariasi.

Kata kunci —Strategi pembelajaran, Teks diskusi, Metode diskusi, Media audio visual

Abstract—The learning strategy is an effort to increase active learning carried out by
teachers and students to achieve the goals of learning. In implementing learning
strategies in the classroom, of course, methods and media are needed to support the
learning process. This study aims to determine the discussion text learning strategy
through the discussion method and audio-visual media at SMPN 6 Bojonegoro. The
method used in this study is a qualitative method using a case study approach.
Collecting data in this study using observation, interviews, and documentation. The
results show a significant difference after being given the media and methods in the
discussion text material at SMPN 6 Bojonegoro. One of them is that learning in class
becomes faster, students' understanding is faster and students' comprehension is faster
then student understanding will be easier. With the media and methods students are not
easily bored, lessons in class are more interesting and varied.
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PENDAHULUAN

Strategi pembelajaran merupakan upaya peningkatan pembelajaran aktif yang
dilaksanakan oleh guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan dari pembelajaran
(Firmansyah, 2015). sedangkan Huriyanti (2017) mengatakan bahwa strategi
pembelajaran merupakan kegiatan pilihan untuk membantu peserta didik
mendapatkan bantuan dan fasilitas dalam proses pembelajaran. Dari beberapa
pengertian diatas dapat dikatakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
pengelolaan kegiatan yang dilakukan dengan bantuan dan fasilitas dalam sebuah
lingkungan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Supaya dalam
penggunaan strategi pembelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran kita perlu
mengetahui juga materi atau bahan ajar yang digunakan.

Dalam sebuah proses pembelajaran di kelas, seorang guru harus
mempertimbangkan dan memperhatikan strategi pembelajaran, setidaknya ada 3
bentuk strategi yang berhubungan dengan sebuah proses pembelajaran, yaitu: (1)
strategi pengorganisasian dalam pembelajaran, (2) strategi penyampaian
pembelajaran, (3) strategi pengembangan dan pengelolaan pembelajaran (Suardi,
2019). Ketiga bentuk strategi pembelajaran ini sangat berpengaruh dan penting bagi
guru. Untuk itu guru harus memperhatikan penggunaan strategi yang cocok saat
digunakan dalam pembelajaran di kelas.

Teks diskusi merupakan sebuah permasalahan yang diperdebatkan oleh dua
orang atau lebih (Reykhani, 2019). Sedangkan Wandira (2015) mengartikan teks
diskusi sebagai teks yang berisi mengenai dua cara pandang seseorang pada sebuah
isu, yaitu pro dan konta dengan isu yang dibahas. Jadi dapat dikatakan bahwa teks
diskusi adalah perdebatan antara 2 orang atau lebih yang membahas sebuah isu.
Penggunaan materi teks diskusi dalam lingkungan sekolah dapat disimulasikan
dengan menggunakan metode diskusi seperti yang terjadi pada SMP Negeri 6
Bojonegoro.

Teks diskusi berisi berbagai perspektif tentang suatu topik yang disampaikan
oleh dua atau lebih orang yang berpartisipasi dalam sebuah diskusi. struktur teks
diskusi, yang mencakup pengenalan topik diskusi, argumentasi, pendukung yang
mencakup argumen yang mendukung atau menentang suatu masalah, dan solusi,
kesimpulan, atau saran (Isodarus, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru Bahasa
Indonesia di SMPN 6 Bojonegoro yaitu Ibu Yuh Rufiah yang mengajar di kelas IX
memperlihatkan kegiatan belajar mengajar di kelas yang menggunakan media dan
metode pembelajaran. Menurut Ibu Yuh Rufiah materi yang menggunakan media
dan metode pembelajaran khususnya di kelas IX itu berupa materi teks diskusi.
Metode dan media yang digunakan dalam materi teks diskusi ini berupa metode
diskusi dan media audio visual. Hasilnya menunjukkan perbedaan yang signifikan
setelah diberikan media dan metode pada materi menyajikan teks diskusi. Menurut
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Ibu Yuh Rufiah selaku Guru Bahasa Indonesia kelas IX perbedaan itu dapat dilihat
dari segi pembelajaran dikelas menjadi cepat, daya tangkap dan pemahaman anak
menjadi lebih cepat, dan anak-anak tidak mudah bosan.

Metode diskusi merupakan cara yang dipakai untuk memperdebatkan suatu
permasalahan. Selain penggunaan metode dan strategi media juga dapat
mempermudah proses pembelajaran. Salah satu media yang sering digunakan oleh
para guru adalah audio visual. Faktanya media ini dapat meningkatkan motivasi
ataupun semangat siswa dalam belajar. Seperti yang dijelaskan oleh Purwono (2014)
media audio visual merupakan media yang bisa dilihat, mempunyai unsur suara
dan gambar. Sedangkan menurut Yusantika (2018) menyimpulkan mahasiswa yang
dalam proses pembelajaran menggunakan media audio visual memperoleh nilai
lebih tinggi dibandingkan dengan media lain. Sulfemi (2018) menyampaikan media
audio visual adalah media yang terdiri dari 2 jenis media yaitu, auditif dan visual.

Penelitian ini penting dilakukan karena untuk mengetahui strategi
pembelajaran teks diskusi melalui penggunaan metode diskusi berbantuan dengan
media audio visual di SMP Negeri 6 Bojonegoro.

METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, karena dalam
proses penelitian ini, peneliti mengharapkan mampu memperoleh data yang
mendalam dari orang-orang yang diamati baik secara tertulis maupun lisan.
Menurut Fadli (2021) mengatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik
pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada
makna. Sehingga penelitian ini mampu mendapatkan hasil informasi Studi dalam
situasi alamiah (naturalist icinquiry). Desain penelitian kualitatif bersifat alamiah,
dalam arti peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi latar penelitian, melainkan
melakukan studi terhadap suatu fenomena dalam situasi di mana fenomena tersebut
ada. Fokus penelitian dapat berupa orang, kelompok, program, pola hubungan
ataupun interaksi, dan kesemuanya dilihat dalam konteks alamiah (apa adanya).
Sedangkan menurut Adlini, Dinda, Yulinda, Chotimah, & Merliyana (2022)
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.

Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara untuk mendapatkan data-data
di lapangan agar hasil penelitian dapat bermanfaat dan menjadi teori baru atau
penemuan baru. Dengan tanpa adanya cara untuk mengumpukan data-data yang
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ingin diteliti maka apa yang menjadi tujuan penelitian akan sia-sia. Adapun teknik
pengumpulan data yang dimaksud seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dengan cara tersebut sebuah penelitian akan mendapatkan sebuah data yang valid
dan dapat diuji. Penggunaan teknik pengumpulan data ini peneliti harus hadir di
lokasi penelitian untuk mengetahui kondisi/keadaan yang sebenarnya di SMP
Negeri 6 Bojonegoro. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul peneliti
menganalisis data dengan langkah-langkah analisis. Menurut Abdussamad & Sik
(2021) mengatakan bahwa menganalisis data dengan langkah-langkah analisis
sebagai sebuah strategi kualitatif dimana peneliti mengkaji sebuah program,
kejadian, aktivitas, proses atau satu atau lebih individu dengan lebih mendalam.

Tiga serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam analisis data yang terdiri dari
Data reduction (reduksi data), Data Display (Penyajian data), Conclusion
Drawing/ Verivication.

Data
Colelection

Data Display

Data
Reduction

Conclusion  Drawing/
Verivication

Gambar 1. Komponen dalam analisis data (Interactive model)

Pada penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan studi kasus. Menurut
Assyakurrohim, Ikhram, Sirodj & Afgani (2023) mengatakan bahwa studi kasus
merupakan penelitian arsitektur dengan mengubah menjadi penyelidikan empiris
yang menyelidiki suatu fenomena atau pengaturan. Sedangkan menurut Saftina,
Muttagien & Hadiansah (2021) metode studi kasus adalah metode yang bertujuan
untuk mempelajari dan menyelidiki suatu kejadian atau fenomena mengenai
individu, seperti riwayat hidup seseorang yang menjadi objek penelitian. Studi
kasus adalah penelitian yang meneliti suatu fenomena terbaru secara utuh dan
mendalam pada kondisi alamiah (naturalist icinquiry), melalui berbagai sumber
data. Peneliti akan mengarahkan penelitian kualitatif studi kasus ini pada Strategi
pembelajaran pada materi Teks Diskusi melalui metode diskusi dan media audio
visual di SMP Negeri 6 Bojonegoro.

Sumber data penelitian ini adalah Ibu Yuh Rufiah selaku guru Bahasa
Indonesia kelas IX SMPN 6 Bojonegoro.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan ini menjelaskan hasil dari penelitian yang telah dilakukan di
SMPN 6 Bojonegoro. Lalu diuraikan secara detail mengenai penggunaan metode
diskusi berbantuan media audio visual dalam pembelajaran teks diskusi pada siswa
SMPN 6 Bojonegoro. Secara global diskusi adalah tindakan yang wajar dilakukan
seseorang ketika mereka mencoba menyelesaikan masalah (Saputra, 2016). Lebih
lanjut menurut Saputra (2016) mengatakan bahwa diskusi memerlukan kemampuan
berbicara, yang dalam variasi budaya masyarakat Indonesia dapat muncul dalam
berbagai rupa.

Sedangkan teks diskusi sendiri biasanya berisi berbagai opini yang berbeda
tentang suatu topik yang disampaikan oleh dua orang atau lebih dalam sebuah
diskusi (Isodarus, 2017). Dalam sebuah pembelajaran di sekolah terutama pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia biasanya teks diskusi akan dibahas saat berada di kelas
IX semester 2. Guru akan membahas secara detail tentang cara berdiskusi yang baik
dan benar, bagaimana cara mengutarakan pendapat, dan bagaimana berargumen
menggunakan bahasa yang baik dan santun. Selain itu guru juga untuk membantu
sebuah proses pembelajaran di kelas guru menerapkan metode dan media
pembelajaran agar siswa lebih bisa memahami materi, meningkatkan perhatian
siswa, dan siswa tidak menjadi gampang bosan. Media pembelajaran juga berfungsi
sebagai perantara yang penting antara pendidik kepada siswa karena berisi
informasi dan pesan (Mustaqgim, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru Bahasa
Indonesia di SMPN 6 Bojonegoro yaitu Ibu Yuh Rufiah yang mengajar di kelas IX
memperlihatkan kegiatan belajar mengajar di kelas yang menggunakan media dan
metode pembelajaran. Menurut Ibu Yuh Rufiah materi yang menggunakan media
dan metode pembelajaran khususnya di kelas IX itu berupa materi teks diskusi.
Metode dan media yang digunakan dalam materi teks diskusi ini berupa metode
diskusi dan media audio visual. Dalam materi teks diskusi melalui metode diskusi
berbantuan media audio visual ini siswa diperkenalkan cara berdiskusi yang baik,
bagaimana cara mengutarakan sebuah pendapat, lalu bagaimana siswa dapat
berargumen menggunakan bahasa dan baik dan santun. Selain itu untuk
menerapkan metode diskusi ini, guru harus menerapkan cara yang berbeda di kelas
yang memiliki siswa yang aktif dan pasif (Sudrajat, 2018). Sehingga nantinya siswa
dapat memahami keseluruhan akan materi menyajikan teks diskusi.

Hal yang mendasari mengapa guru harus menggunakan media dan metode
dalam pembelajaran di kelas yaitu:

1. Dengan adanya metode siswa lebih mudah memahami materi yang
disampaikan oleh guru.
Tujuan inti dari adanya penggunaan metode pembelajaran dikelas
memudahkan proses dan hasil belajar siswa. Sehingga apa yang telah
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direncanakan dapat dicapai oleh siswa. Dengan adanya metode pembelajaran
di kelas tentunya memudahkan siswa untuk memahami materi yang
disampaikan pendidik.

2. Dengan penggunaan media, pembelajaran di kelas terkesan menarik.

Media pembelajaran tentunya merupakan hal yang penting dalam sebuah
proses pembelajaran. Media dapat membantu interaksi antara guru dan siswa
di kelas. Sehingga pembelajaran di kelas terkesan menjadi menarik dan tidak
membosankan.

3. Dengan adanya media pembelajaran yang tepat dapat mengatasi peserta

didik yang pasif.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat atau cocok dapat menjadikan
peserta didik yang awalnya pasif menjadi aktif. Siswa yang awalnya bersikap
seolah tidak mau mengikuti sebuah proses dalam pembelajaran, tidak mau
mencari tau materi apa yang disampaikan oleh guru serta memiliki rasa ingin
tahu yang kurang, dengan adanya media menjadi lebih tertarik untuk
mengikuti dan memahami materi yang disaampaikan oleh guru. siswa juga
menjadi lebih termotivasi dan menjadi tidak bosan.

4. Dengan adanya metode kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik
Metode pembelajaran menjadikan pembelajaran di kelas lebih bervariasi.
Siswa menjadi lebih bersemangat dan senang dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas. Sehingga materi yang disampaikan oleh guru dapat
dengan mudah dipahami oleh siswa.

Pentingnya penggunaan media dan metode dalam proses pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan tentunya agar siswa
dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dalam
penggunaan media dan metode pembelajaran ini seorang guru juga harus pandai
dalam memilih media dan pembelajaran yang tepat. Seperti halnya ketika materinya
teks diskusi maka menggunakan metode diskusi dengan bantuan media audio
visual.

Metode yang digunakan oleh Ibu Yuh Rufiah dalam mengajar materi teks
diskusi yaitu menggunakan metode diskusi. Hal ini disesuaikan dengan mata
pelajaran yang ada. Metode diskusi ini tentunya siswa dapat dibuat secara
berkelompok, untuk belajar cara berdiskusi yang tepat dan sesuai. Metode diskusi
sendiri merupakan interaksi antara guru dengan siswa atau bisa siswa dengan siswa
untuk mempelajari, menyelesaikan masalah, atau memperdebatkan topik tertentu
(Lamajau, 2014).

Dalam sebuah metode tentu ada kelebihan dan sebuah kekurangan. Begitu
juga dengan metode diskusi ini. Menurut Afifah (2014) adapun kelebihan metode
diskusi yaitu:
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a. Menumbuhkan rasa demokratis dan sikap ilmiah.

b. Memunculkan ide-ide baru yang dapat meningkatkan dan memperluas
pemahaman dan pengetahuan siswa tentang materi yang dibahas.

c. Melatih siswa untuk biasa bertukar ide dan mengeluarkan pendapat.

d. Memupuk rasa tanggung jawab atas pendapat dan keputusan yang telah
diambil.

Setiap ada kelebihan pasti ada juga kekurangan. Lebih lanjut menurut Afifah
(2014) adapun kekurangan dari metode diskusi yakni:

a. Tidak semua materi pelajaran cocok menggunakan metode diskusi ini.
Metode diskusi ini cocok hanya untuk pembelajaran yang sifatnya spesifik
seperti halnya materi teks diskusi.

b. Seringkali, siswa tidak berani mengeluarkan pendapat mereka sendiri.
Akibatnya, menunggu siswa untuk mengeluarkan pendapat bisa menjadikan
waktu diskusi yang ada terbuang dengan sia-sia.

c. Umumnya pembicaraan di dalam diskusi di dominasi oleh siswa yang berani
mengeluarkan pendapat dan terbiasa berbicara. Sedangkan siswa yang
pendiam tidak mendapatkan kesempatan untuk berbicara.

Media yang digunakan oleh Ibu Yuh Rufiah dalam mengajar materi teks
diskusi ini menggunakan media langsung atau dapat dikatakan sebagai media
audio visual. Penggunaan media audio visual bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif dengan memberikan rangsangan berupa suara dan gambar
bergerak serta menyampaikan pesan yang memengaruhi perasaan dan sikap siswa
(Fitria, 2014). Seperti halnya, contoh-contoh diskusi yang bisa dilihat langsung dari
youtube. Disitu siswa dapat melihat contoh-contoh orang orang berdiskusi.
Biasanya untuk penggunaan media dan metode di SMPN 6 Bojonegoro ini
khususnya di kelas IX tidak setiap hari digunakan. Hal itu dapat digunakan
menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Misalnya, ketika kondisi tidak
memungkinkan untuk menggunakan media dalam materi menyajikan teks diskusi
atau bisa dikarenakan webnya sedang rusak, guru bisa mensiasati dengan
menggunakan lembar kertas atau media kertas yang telah di print dalam bentuk
percakapan. Sehingga walaupun terhalang kondisi siswa tetap dapat melakukan
pembelajaran sesuai dengan materi yang ada. Media kertas ini juga dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi tentang teks diskusi.

Untuk melihat video dari youtube tentang diskusi siswa dapat masuk ke lab
yang ada. Hal ini menyesuaikan karena peraturan di SMPN 6 Bojonegoro terdapat
larangan siswa dilarang membawa HP ke sekolah. Untuk masuk ke lab siswa nanti
dijadwal agar tidak terjadi tabrakan jadwal dengan kelas-kelas yang lain. Kalau
seumpama memang bagiannya tabrakan guru juga dapat menggunakan media yang
baru. Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa media kertas dapat digunakan
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sebagai pengganti media audio visual jika terkendala. Jadi, menurut Ibu Yuh Rufiah
selaku guru Bahasa Indonesia kelas IX untuk menghadapi siswa di kelas itu
menyesuaikan dengan kondisi yang terjadi saat itu. Kadang-kadang rencana yang
dibuat dari awal sudah menggunakan video, tapi pada kenyataannya ternyata ada
kendala. Maka mau tidak mau guru harus sudah punya planning yang lain sebagai
antisipasinya. Sehingga pembelajaran di kelas pun tetap berjalan sesuai dengan
materi yang dibahas saat itu.

Selain penggunaan media dan metode diatas tentunya ada sumber penunjang
lain yang bisa dijadikan acuan belajar siswa. Seperti contohnya buku paket yang
wajib digunakan sebagai sumber belajar siswa. Terdapat juga buku-buku
pendukung lain yang bisa didapatkan dari mana saja. Tentunya buku pendukung
yang dapat mengembangkan atau mendukung akan suatu materi. Belajar tidak
hanya dilakukan di dalam kelas saja. Belajar dapat dilakukan dimana pun dan
kapan pun ketika kita mau. Belajar bisa juga cara dengan cara download materi dari
HP atau pun dapat membeli buku sendiri.

Terkait kendala sendiri yang sering terjadi pada siswa SMPN 6 Bojonegoro,
untuk materi Bahasa Indonesia menurut Ibu Yuh Rufiah selaku guru Bahasa
Indonesia kelas IX antara lain kurangnya budaya membaca pada siswa. Hal ini
dapat dilihat dari kebiasaan anak-anak zaman sekarang yang lebih senang melihat
audio daripada harus membaca. Padahal dengan membaca membantu
perkembangan pemikiran, menjernihkan pola berpikir, meningkatkan memori dan
pemahaman pada diri siswa (Lubis, 2020). Dengan membaca juga siswa akan
banyak memperoleh ilmu pengetahuan, wawasan, serta nantinya dapat terapkan
dalam kehidupan. Maka dari itu melihat rendahnya minat baca siswa, kadang-
kadang siswa perlu sesekali diberikan materi yang sifanya membaca. Seperti halnya
pada materi diskusi siswa diberikan lembaran kertas yang berisi teks diskusi. Disitu
mau tidak mau siswa harus tetap membaca. Lebih lanjut menurut Ibu Yuh Rufiah
mengatakan bahwa kalau anak hanya mendengarkan dan melihat video saja itu
terlalu mudah bagi siswa. Akan tetapi terkadang dengan bantuan media seperti itu
tetap saja ada anak yang susah untuk menerima audio. Kemampuan dan
pengetahuan anak tentunya berbeda-beda. Untuk itu Guru ketika mengajar di kelas
harus menyesuaikan dengan kemampuan setiap siswa.

Untuk menangani minat baca yang rendah pada siswa guru tentunya harus
mempunyai cara untuk mengatasi hal tersebut. Beberapa cara yang dapat digunakan
untuk menangani minat baca yang rendah pada siswa yaitu:

1. Guru melakukan pendekatan atau sharing terhadap siswa
Pendekatan terhadap siswa ini dilakukan sebagai cara agar guru dapat
mengetahui penyebab siswa yang minat bacanya rendah. Nantinya guru
dapat mengantisipasi permasalahan yang ada pada siswa.
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2. Menentukan jadwal membaca
Menentukan jadwal membaca bagi siswa ini dapat dilakukan sebagai upaya
agar siswa gemar untuk membaca. Tujuan utama dari membaca adalah
mencari dan mendapatkan informasi, yang mencakup isi, dan memahami
makna di dalam sebuah bacaan (Rahayu, 2016). Pada materi menyajikan teks
diskusi guru dapat memberikan lembaran kertas yang berisikan tentang teks
diskusi. Sehingga pembelajaran di kelas terkesan bukan hanya berfokus pada
guru saja, akan tetapi siswa pun terlihat aktif.

3. Membuat tantangan
Tantangan ini dapat dilakukan dengan menyuruh siswa membaca sebuah
teks diskusi. Hal ini dilakukan sebagai upaya menumbuhkan minat baca
pada siswa. Guru tak lupa juga memberikan apresiasi dan pujian kepada
siswa yang telah maju kedepan untuk membaca teks diskusi. Apresiasi yang
diterima oleh siswa dapat menumbuhkan semangat dan rasa percaya diri
siswa dan bahkan dapat membuat perilaku siswa menjadi lebih baik (Marta,
2016). Begitu juga dengan pemberian pujian dari guru kepada siswa tentunya
hal itu dapat menumbuhkan motivasi terhadap diri siswa dan mempunyai
dampak yang positif bagi kehidupan siswa.

Hasilnya menunjukkan perbedaan yang signifikan setelah diberikan media dan
metode pada materi menyajikan teks diskusi. Menurut Ibu Yuh Rufiah selaku Guru
Bahasa Indonesia kelas IX perbedaan itu dapat dilihat dari segi:

1. Dengan adanya media dan metode pembelajaran di kelas menjadi lebih cepat.
Artinya dengan adanya media dan metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru di kelas menjadikan sistem pembelajaran di kelas menjadi lebih
cepat dan lebih efesien. Hal ini tentunya memudahkan guru dan siswa dalam
melaksankan sebuah proses pembelajaran di kelas.

2. Daya tangkap atau pemahaman siswa menjadi lebih cepat
Dengan adanya media dan metode pembelajaraan sebagai alat bantu dalam
proses pembelajaran di kelas menjadikan daya tangkap atau pemahaman
siswa akan materi pelajaran menjadi lebih cepat. Pembelajaran di kelas
dengan bantuan media dan metode tentunya sangat membantu guru dan
siswa dalam proses belajar di kelas. Pemahaman siswa akan suatu materi
menjadi lebih mudah, karena terkesan lebih bervariasi. Biasanya penggunaan
media audio visual ini disukai oleh para siswa.

3. Siswa tidak mudah bosan
Adanya metode dan media pembelajaran yang membantu dalam sebuah
pembelajaran di kelas menjadikan pembelajaran di kelas lebih menarik dan
bervariasi, sehingga siswa cenderung tidak mudah bosan dan tidak mudah
jenuh. Seringkali pembelajaran yang tidak menggunakan metode dan media
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cenderung membosankan bagi siswa. Terutama apalagi bila menggunakan
metode ceramah. Yang secara otomatis fokus siswa hanya tertuju pada
penjelasan yang di sampaikan oleh guru, atau dapat dikatakan sistem
pembelajaran bersifat satu arah saja. Sebenarnya metode ceramah juga bisa
dikatakan metode yang efektif, bila guru dapat mengelola kelas dengan baik.
Tentunya terdapat hubungan timbal balik antara guru dengan siswa.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah memperlihatkan kegiatan belajar mengajar
di kelas yang menggunakan media dan metode pembelajaran. Penggunaan media
dan metode pembelajaran di SMPN 6 Bojonegoro khususnya di kelas IX itu berupa
materi teks diskusi. Metode dan media yang digunakan dalam materi teks diskusi
ini berupa metode diskusi dan media audio visual. Hasilnya menunjukkan
perbedaan yang signifikan setelah diberikan media dan metode pada materi teks
diskusi. Perbedaan itu dapat dilihat dari segi pembelajaran dikelas menjadi cepat,
daya tangkap dan pemahaman anak menjadi lebih cepat, dan anak-anak tidak
mudah bosan.
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